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Abstrak

Choirun Nijma, 2022, Implementasi Terapi Perilaku Analisis di Paud Inklusi
Saymara 2022/2023, Skripsi: Program Studi Pendidikan Anak Usia Dini,
Fakultas Ilmu Tarbiyah, Universitas Raden Mas Said.

Pembimbing: Drs. Subandji, M.Ag.

Kata Kunci: Autis, Intervensi, Terapi Analisis Perilaku Terapan

Autisme adalah gangguan perkembangan saraf yang menyebabkan anak
mengalami hambatan dalam interaksi sosial, komunikasi, dan perilaku yang kaku,
terbatas, dan berulang. Gangguan autis memerlukan pelayanan berupa intervensi
dini dan penanganan yang tepat. Intervensi yang efektif untuk anak autis adalah
penggunaan terapi analisis perilaku terapan. Intervensi ini membantu dalam
menangani anak autis dan mengurangi perilaku mereka. Berdasarkan
permasalahan di atas, peneliti ingin mengetahui bagaimana pelaksanaan proses
terapi perilaku di Paud Inklusi.

Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif kualitatif yang dilakukan
pada periode 15 November sampai dengan 9 Desember 2022 di Paud Inklusi
Saymara. Subjek penelitian adalah terapis yang menangani anak dengan gangguan
autis di Paud Inklusi Saymara dan partisipan yang menjadi informan dalam
penelitian ini adalah kepala sekolah dan guru kelas. Proses terapi yang diterapkan
di Paud Inklusi Saymara melalui hasil dari wawancara dan observasi penelitian
dengan pengujian validitas data menggunakan triangulasi sumber dan triangulasi
metode sekaligus proses pengambilan data tersebut berlanjut pada analisis data
setelah melalui tahap mereduksi data, penyajian data dan penarikan verifikasi
sebagai kesimpulan.

Berdasarkan hasil penelitian, proses terapi menunjukan tidak keseluruhan
menerapkan prinsip terapi analisis perilaku terapan dan reaksi anak dalam proses
pengobatan semuanya sama menggambarkan perkembangan dari satu anak ke
anak lainnya, hanya saja proses reaksi anak yang berbeda dalam proses
pengobatan mempengaruhi hasil dari proses perkembangan terapi sehingga
diketahui bahwa terjadi peningkatan dalam bahasa pada anak namun belum
mampu mengurangi perilaku menyimpang dalam proses belajar mengajar.

xii
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Daftar Pertanyaan

Untuk terapis

Berapa anak autis di paud inklusi saymara?

Terapi apa yang digunakan di paud inklusi saymara?

Bagaimana penerapan terapi tersebut pada anak dari sudut pandang terapis?
Kapan waktu pelaksanaan terapi applied behavior analysis di paud inklusi
saymara?

Bagaimana proses terapi di paud inklusi?

Membutuhkan proses berapa lama terapi applied behavior analysis?

Apa kendala dalam pelaksanaan proses terapi?

Bagaimana peran orang tua terhadap proses terapi

Untuk wali kelas
Apa yang dirasakan ibu sebagai wali kelas taman bermain setelah anak mengikuti
terapi paud inklusi saymara?

Untuk kepala sekolah

Siapa pencetus diadakan terapi untuk anak berkebutuhan khusus di paud inklusi
saymara?

Apa tujuan dari penerapan terapi di paud inklusi saymara?

Bagaimana penerapan terapi di paud inklusi saymara?
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN HARIAN

PAUD SAYMARA KARTASURA

HARI/ TANGGAL : Selasa, 22 November 2022

SEMESTER/ MINGGU:: 1/18.

TEMA : Diri Sendiri SUB TEMA : Anggota Tubuh
SENTRA : Seni dan Budaya

TOPIK : Panca Indra JUMLAH ANAK :1

TPPA KD | MATERI KEGIATAN MEDIA&SUMB
PEMBELAJARAN ER BELAJAR

KEGIATAN AWAL

Mengenal 1.1 | Makhluk - Mengenal Gambar
agama yang hidup Ciptaan Tuhan
dianut (Nam 1)

- Ice Breaking Tepuk senyum

- Masuk sentra

KEGIATAN INTI

- Duduk dibangku

- Menyapa kabar
anak, berdo’a, salam

- Tanya jawab dan
diskusi tentang:panca
indra

- Kosa kata
‘mata,telinga, hidung,
dan lidah

- Konsep :warna
biru

Pijakan Saat Main
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- Terapis memberi
waktu 60 menit untuk
bermain:

Menyebutkan | 3.12 | Membuat | 1. Menggambar mata, | HVS, krayon dan
kelompok , gambar telinga dan hidung | pensil
gambar yang 412 dengan
memiliki beberapa
huruf/bunyi coretan /
yang sama tulisan
(Bhs 3) yang

sudah

berbentuk

huruf /

kata
Melukis 3.5, | Kegiatan | 2. Mewarnai dengan HVS, krayon dan
denganberbaga | 4.15 | melukis, pewarna pensil
i cara dan mewarnai
objek (Seni 5) gambar,

mencipta

bentuk dll
Menerapkan 3. Kolase Ampas berwarna,
pengetahuan lem dan piring
atau
pengalaman
dalam konteks
baru (Kog 3)
Menempel 3.3, | Koordinas | 4. Puzzle bentuk Puzzle bentuk
gambar dengan 43 i motorik telinga mata,telinga dan
tepat (Fmh 6) ' halus hidung

- Memperkuat
bahasa anak

Pijakan Setelah Main




97

- Membereskan dan
mengembalikan
alat main

- Duduk melingkar

- Tanya jawab dan
bercerita tentang
pengalaman anak

KEGIATAN AKHIR

- lce breaking

Tepuk senyum

- Recalling Kegiatan

- Diskusi kegiatan
besok

- Berdoa, senyum

TPPA: TINGKAT PENCAPAIAN PERKEMBANGAN ANAK

KD: Kompetensi Dasar
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN HARIAN

PAUD SAYMARA KARTASURA

HARI/ TANGGAL : Selasa, 29 November 2022

SEMESTER/ MINGGU : 1/19

TEMA : Diri Sendiri SUB TEMA : Anggota Tubuh

SENTRA :Balok

TOPIK : Tangan JUMLAH ANAK :1

TPPA KD | MATERI KEGIATAN MEDIA&SUMBER

PEMBELAJARAN BELAJAR
KEGIATAN AWAL

Mengenal 1.1 | Makhluk - Mengenal Ciptaan | Gambar

agama yang hidup Tuhan

dianut (Nam

1)
- Ice Breaking Tepuk senyum

- Masuk sentra

KEGIATAN INTI

- Duduk dibangku

- Menyapa kabar
anak, berdo’a,
salam

- Tanya jawab dan
diskusi
tentang:panca indra

- Kosa kata
:tangan:hand

kepala:head

- Konsep :persegi
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Pijakan Saat Main

memberi
menit

- Terapis
waktu 60
untuk bermain:

Membuat 3.15, | Kegiatan 1. Membentuk Balok
karya seperti 415 melukis, anggota  tubuh
bentuk ' mewarnai dengan balok
sesungguhnya gambar,
(Seni 6) mencipta
bentuk dll
Menyebutkan | 3.12 | Gambar 2. Menggambar HVS, krayon dan
kelompok Cerita mata pensil
gambar yang
memiliki
huruf/bunyi
yang  sama
(Bhs 3)
- Mencatat
perkembangan
anak
- Memperkuat

bahasa anak

Pijakan Setelah
Main

- Membereskan dan
mengembalikan
alat main

- Duduk melingkar

- Tanya jawab dan
bercerita  tentang
pengalaman anak

KEGIATAN AKHIR
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Ice breaking

Tepuk senyum

Recalling
Kegiatan

Diskusi  kegiatan
besok

Berdoa, senyum




CHECKLIST PELATIHAN PERCOBAAN DISKRIT

Pengamatan Syauqi

Raynand

Tanggal 22/11/22

29/11/22

Pengamat

Langkah 1. Memutuskan Apa yang Akan Diajarkan

skor

1.

Tentukan tujuan IFSP atau IEP peserta didik
mana yang akan diajarkan menggunakan
pendekatan DTT.

2.

Mendiskusikan rencana penggunaan DTT untuk
tujuan peserta didikan tertentu dengan anggota
tim lainnya, khususnya orang tua/anggota
keluarga.

Periksa tujuan IEP/IFSP target dan perbaiki jika
perlu.

Langkah 2. Memecah Skill Menjadi Langkah-langkah
yang Dapat Diajarkan

1.

Selesaikan analisis tugas keterampilan,
identifikasi setiap langkah keterampilan, dan buat
daftar langkah-langkahnya urutan berurutan dari
entry ke tingkat penguasaan

Cantumkan langkah-langkahnya dengan jelas
sehingga setiap anggota lain dapat menyelesaikan
uji coba jika perlu.

Langkah 3. Menyiapkan Data Sistem Pengumpulan

1.

Pilih lembar data yang dirancang khusus untuk
keterampilan yang diajarkan.

Langkah 4. Menunjuk Lokasi




1. Buat daftar kemungkinan lokasi di mana
pengajaran dapat berlangsung.

2. Pilih lokasi untuk DTT.

Langkah 5. Mengumpulkan Material

1. Merakit bahan yang akan digunakan selama
pengajaran.

Langkah 6. Menyampaikan Ujian

1. Membantu peserta didik untuk transisi ke lokasi
pengajaran.

2. Dapatkan perhatian peserta didik dan, bersama-
sama, pilih penguat.

3. Berikan stimulus atau instruksi dan tunggu
responnya.

4. Jika peserta didik merespons dengan tepat,
berikan konsekuensi atau penguat dan tandai
percobaan sebagai benar.

5. Jika peserta didik tidak menanggapi atau
menanggapidengan salah, lakukan salah satu
dari yang berikut:

a. memberikan umpan balik korektif dan
memulaipercobaan lagi, menyajikan
Sd (anteseden atau isyarat),

b. mendorong peserta didik untuk
menanggapidengan benar,
memperkuat, dan mencatat hasil
percobaan yang diminta, atau

c. berikan percobaan lain, dengan
pengurangan atau tanpa dorongan, perkuat
dengan tepat, dan catat

1. Segera ulangi instruksi yang sama dengan cara
yang sama seperti di atas untuk jumlah
percobaan yang ditargetkan: memberi
penghargaan, mengoreksi, mendorong, dan




mencatat untuk setiap percobaan.

Ketika instruksi DTT dimulai untuk keterampilan
baru, perkuat setiap respon positif dari peserta
didik baik secara sosial maupun nyata bantuan.

Langkah 7. Pengajaran Percobaan Massal

1.

Mulailah episode pengajaran dengan percobaan
pemeliharaan(demonstrasi keterampilan yang
sudah dikuasai) dan catat hasilnya.

Sajikan langkah pengajaran, jika peserta didik
lulus percobaan pemeliharaan.

Jika peserta didik merespon dengan benar pada
percobaan pertama, ulangi langkah pengajaran
beberapa kali lagi dan catat hasilnya.

Sajikan tingkat yang lebih sulit jika peserta didik
telah mencapai kriteria penguasaan untuk
langkah tersebut (misalnya, keberhasilan 90%
selama tiga sesi pengajaran berturut- turut).

Jika peserta didik tidak lulus langkah uji coba
dengan benar, lakukan uji coba lagi.

Jika peserta didik berhasil, ulangi butir 3 dan 4 di
atas sampai penguasaan tercapai.

Langkah 7. Pengajaran Percobaan Massal (Lanjutan)

7.

Jika peserta didik tidak berhasil, ulangi
percobaan dengan menambahkan tingkat bantuan
yang lebih tinggi untuk memastikan bahwa
peserta didik melakukan keterampilan dan
diperkuat.

Ulangi langkah tersebut, terus tambahkan
petunjuknya, 3-5 kali lagi.

Jika peserta didik berhasil secara konsisten,
ulangi uji coba tanpa perintah beberapa kali lagi.




10. Jika peserta didik tetap gagal dalam percobaan
yang tidak diminta, tambahkan petunjuk lagi
untuk beberapa percobaan yang lebih berhasil
sebelum mengakhiri pengajaran untuk hari itu.

11. Tinjau kembali langkah-langkah yang dikuasai
(percobaan pemeliharaan) sekali atau dua kali
selama setiap sesi dan ajarkan langkah-langkah
baru mengikuti format uji coba massal sampai
semua langkah keterampilan dikuasai.

Langkah 8. Melakukan Diskriminasi Pelatihan

1. Sajikan stimulus baru kepada peserta didik,
berikan instruksi, dorong keterampilan/perilaku
target, danperkuat

2. Memudarkan prompt secara sistematis, sampai
peserta didik secara mandiri dan konsisten
melakukan keterampilan dengan satu objek
stimulus

3. Sajikan stimulus target seperti biasa, tetapi
hadirkan juga stimulus lain, distraktor, di
pinggiran; memberikan instruksi; memunculkan
perilaku; dan memperkuat

4. Tambahkan pengalih perhatian yang berbeda.
Setelah peserta didik tampil dengan benar,
gunakan ketiga rangsangan untuk percobaan

Langkah 8. Melakukan Diskriminasi

5. Ajarkan penggunaan keterampilan atau konsep
secara umum dengan:

A. Mengajarkan diskriminasi berbagai rangsangan.

B. Keterampilan mengajar yang diterapkan pada
berbagai situasi.

Langkah 9. Tinjau dan Modifikasi




1. Tinjau kemajuan peserta didik secara terus- 2 2 2 2
menerus dan modifikasi program untuk
mencerminkan kemajuan yang telah dicapai
peserta didik.

2. Modifikasi program untuk mencerminkan 0 0 0 0
kemajuan peserta didik dengan mengubah
langkah (baik ke tingkat yang lebih tinggi atau
lebih rendah) jika diperlukan.

3. Tinjau program yang dikuasai dan terus ajarkan 0 0 0 0
sebagai 'pemeliharaan’ percobaan.

4. Secara khusus menargetkan percobaan
pemeliharaan untuk generalisasi dengan
mempraktekkan percobaan

A. di pengaturan lain, 0 0 0 0
B. dengan orang dewasa yang berbeda, 0 0 0 0
C. dengan penguat yang berbeda, dan/atau 2 1 2 2
D. dengan instruksi/rangsangan yang berbeda. 2 2 1 2
5. Tim pendidikan bertemu secara teratur untuk 0 0 0 0

melaporkankemajuan peserta didik dan
mengidentifikasi potensi perubahan pada program
peserta didik

** Kunci Penilaian: 2 = dilaksanakan; 1 = dilaksanakan sebagian; 0 = tidak
dilaksanakan; NA = tidak berlaku




CHECKLIST PIVOTAL RESPONSE TREATMENT

PERILAKU PENTING: MOTIVASI

Pengamatan Syauqi

Raynand

Tanggal 22/11/22

29/11/22

Pengamat

Langkah 1. Membangun Perhatian skor
Peserta didik

1. Memantapkan perhatian peserta didik 2 2 2
sebelum memberikan kesempatan
belajar.

2. Setelah peserta didik hadir, gunakan 2 2 2
instruksi singkat dan jelas dengan
peserta didik ASD

Langkah 2. Menggunakan Kontrol
Bersama

1. Dalam interaksi kendali bersama, 2 2 2
putuskan bagian mana dari rutinitas
yang akan mereka selesaikan untuk
peserta didik dan bagian mana yang
akan diselesaikan peserta didik secara
mandiri

2. Selama episode pengajaran, 2 2 2
pertahankan keseimbangan antara
materi, topik, aktivitas, dan mainan
pilihan terapis dan peserta didik.

Langkah 3. Menggunakan Pilihan
Peserta didik

1. Amati peserta didik saat mereka 2 2 2
memiliki akses bebas ke materi untuk
mengidentifikasi preferensi mereka




terhadap barang, aktivitas, dan mainan

2. Atur lingkungan dengan objek dan
aktivitas yang disukai peserta didik,
sesuai usia.

3. lzinkan peserta didik untuk memilih
materi, topik, dan mainan selama
kegiatan pengajaran.

4. Ikuti petunjuk peserta didik selama
interaksi dan kegiatan peserta didikan.

5. Masukkan kesempatan membuat
pilihan ke dalam rutinitas dan aktivitas
yang terjadi secara alami sepanjang hari.

6. Sediakan berbagai aktivitas dan item
bagi peserta didik untuk dipilih
sepanjang hari guna meningkatkan
motivasi mereka untuk berpartisipasi
dalam berbagai aktivitas peserta
didikan.

Langkah 4. Memvariasikan Tugas

1. variasikan tugas, materi, dan aktivitas
untuk mempertahankan minat dan
keterlibatan peserta didik

2. variasikan instruksi dan kondisi
lingkungan untuk menumbuhkan
respons peserta didik terhadap berbagai
rangsangan.

Langkah 5. Selingi Akuisisi dan Tugas
Pemeliharaan

1. Mengidentifikasi keterampilan yang
mudah dipeserta didiki dan
keterampilan yang lebih sulit.




2. Sediakan campuran tugas yang
mudah dan yang lebih sulit agar peserta
didik berhasil menggunakan berbagai
keterampilan.

3. Untuk memfasilitasi pemeliharaan
keterampilan target yang telah dipeserta
didiki sebelumnya, sediakan: sebuah.
permintaan singkat yang mudah dan
dalam repertoar keterampilan peserta
didik untuk lengkap diikuti oleh

4. satu atau dua permintaan yang lebih
sulit diselesaikan oleh peserta didik.

Langkah 6. Memperkuat Upaya
Respons

1. Perkuat semua upaya verbal untuk
merespons yang jelas, tidak ambigu, dan
terarah pada tujuan.

2. Berikan penguatan segera setelah
percobaan yang diarahkan ke peserta
didik.

Langkah 7. Menggunakan Alami dan
Langsung Penguat

1. Identifikasi bahan dan kegiatan yang
dapat digunakan untuk mencapai tujuan
peserta didik selama kesempatan
mengajar.

2. Melaksanakan tugas belajar yang
secara fungsional dan berhubungan
langsung dengan tujuan peserta didik




PERILAKU PENTING: MENANGGAPI BERBAGAI ISYARAT

Pengamatan

Syauqi

Raynand

Tanggal

22/11/22

29/11/22

Pengamat

Langkah 1. Variasikan Stimuli dan Peningkatan
Isyarat

skor

1. Mengidentifikasi berbagai isyarat yang
berhubungan dengan keterampilan sasaran dan
dapat digunakan selama kegiatan mengajar.

2. Sediakan setidaknya dua isyarat (misalnya,
terlalu menekankan fitur objek, warna, ukuran,
jenis objek, lokasi objek) sehingga peserta didik
mulai menggunakan keterampilan sasaran dalam
menanggapi lebih dari satu isyarat.

3. Secara bertahap tingkatkan jumlah isyarat
yang berhubungan dengan benda, bahan, atau
mainan tertentu agar peserta didik mampu
menanggapi berbagai rangsangan

Langkah 2. Menjadwalkan Penguatan

1. Identifikasi berbagai penguat yang dapat
digunakan untuk meningkatkan motivasi peserta
didik untuk menggunakan keterampilan target.

2. Berikan penguatan untuk setiap percobaan
menggunakan skill target dengan sukses (jadwal
berkelanjutan).

3. Pindah dari jadwal berkelanjutan ke jadwal
rasio variable penguatan (misalnya, satu dari




setiap tiga tanggapan).
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PERILAKU PENTING: PENGELOLAAN DIRI UNTUK MENINGKATKAN

PERILAKU POSITIF

Pengamatan

Syauqi

Raynand

Tanggal

22/11/22

29/11/22

Pengamat

Langkah 1. Mempersiapkan Manajemen Diri
Sistem

Skor

1. Definisikan dengan jelas perilaku target
dalam istilah yang spesifik, dapat diamati, dan
terukur dan termasuk kriteria khusus untuk
menerima penguatan.

2. Kumpulkan data frekuensi dan durasi
sebelum sistem manajemen mandiri
diimplementasikan untuk menetapkangaris
dasar atau saat ini penampilan tingkah laku
peserta didik.

3. Pilih item dan aktivitas yang dinikmati
peserta sebagai hadiah. Jika sesuai, peserta
didik harus membantu mengidentifikasi hadiah
yang ingin mereka peroleh.

Langkah 2. Mengajarkan Manajemen Diri

1. Ajarkan peserta bagaimana membedakan
antara perilaku yang diinginkan dan yang tidak
diinginkan dalam bahasa yang dipahami peserta
didik.

2. Ajari peserta didik untuk mencatat apakah
perilaku mereka berhasil atau tidak berhasil




dalam selang waktu tertentu.

3. Memberi peserta didik penguatan yang
ditentukan ketika kriteria telah tercapai.

Langkah 3. Menciptakan Kemandirian

1. Secara bertahap tingkatkan jumlah waktu
peserta didik mengatur sendiri perilaku target
dengan menambah lama waktu antar interval.

2. Secara bertahap memudarkan intensitas dan
frekuensi prompt saat peserta didik menjadi
lebih banyak berhasil dalam mengelola perilaku
mereka.

3. Tingkatkan jumlah tanggapan yang
diperlukan untuk penguat saat peserta didik
menjadi lebih berhasil dalam mengelola
perilaku mereka

4. Secara bertahap mengurangi kehadiran saat
peserta didik menjadi lebih berhasil dalam
mengelola perilaku mereka dan/atau mengelola
penguatan mereka sendiri.

5. Ajari peserta didik keterampilan manajemen
diri dalam pengaturan tambahan dan lainnya
praktisi dan anggota keluarga
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